
 

 

PENGARUH PEMAMFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KAPASITAS 

SUMBER DAYA MANUSIA TERHADAP NILAI INFORMASI PELAPORAN 

KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH KOTA SOLOK 

 

 

 

 

 
 

SKRIPSI 
 

 

 

 

 

 

 

DISUSUN OLEH: 

DELVA ARYAGUNA 

NIM: 171000462201004 

 

 

 

 
JURUSAN AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS MAHAPUTRA MUHAMMAD YAMIN 

SOLOK 

2021 



i 

 

 

ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan 

teknologi informasi dan kapasitas sumber daya manusia terhadap nilai informasi 

pelaporan keuangan pemerintah daerah. Penelitian ini memakai metode kuantitatif 

dengan menggunakan pendekatan yang bersifat sebab-akibat (kausal) atau 

penelitian asosiatif, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel 

baik mempengaruhi atau dipengaruhi. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh atau hubungan antara 

variabel bebas pemanfaatan teknologi informasi (X1) dengan variabel terikat nilai 

informasi pelaporan keuangan pemerintah daerah (Y). Untuk kapasitas sumber 

daya manusia (X2) terdapat pengaruh atau hubungan terhadap nilai informasi 

pelaporan keuangan pemerintah daerah (Y). Berdasarkan uji F secara simultan 

terdapat pengaruh atau hubungan yang signifikan antara pemanfaatan teknologi 

informasi (X1) dan kapasitas sumber daya manusia (X2) terhadap nilai informasi 

pelaporan keuangan pemerintah daerah (Y). 

Kata Kunci : Pemanfatan Teknologi Informasi, Kapasitas Sumber Daya Manusia, 

Nilai Informasi Pelaporan Keuangan. 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the use of information 

technology and human resource capacity on the value of local government 

financial reporting information. This study uses a quantitative method using a 

causal approach or associative research, which aims to determine the 

relationship between variables, either influencing or being influenced. 

 

The results of the study indicate that there is an influence or relationship 

between the independent variable Utilization of Information Technology (X1) and 

the dependent variable the Value of Local Government Financial Reporting 

Information (Y). For Human Resources Capacity (X2) there is an influence or 

relationship on the Value of Local Government Financial Reporting Information 

(Y). Based on the simultaneous F test, there is a significant effect or relationship 

between Information Technology Utilization (X1) and Human Resource Capacity 

(X2) on the Value of Local Government Financial Reporting Information (Y). 

 

Keywords: Utilization of Information Technology, Human Resource Capacity, 

Value of Financial Reporting Information. 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Peristiwa yang terjadi dalam perkembangan sektor publik di Indonesia ini 

adalah menguatnya tuntutan transparency (keterbukaan informasi) atas lembaga- 

lembaga publik, baik pusat maupun daerah. Terkait dengan tugas untuk 

menegakkan akuntabilitas finansial khususnya di daerah, pemerintah daerah 

bertanggung jawab untuk mempublikasikan laporan keuangan kepada pemangku 

kepentingannya. Informasi yang diberikan dalam pelaporan keuangan harus 

bermanfaat bagi para pemakai, dengan mengatakan bahwa informasi harus 

mempunyai nilai. 

Informasi akan bermanfaat apabila informasi tersebut dapat mendukung 

pengambilan keputusan dan dapat dipahami oleh para pemakai. Pemerintah 

daerah wajib memperhatikan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 

untuk keperluan perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan. 

Informasi akuntansi yang terdapat di dalam Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah (LKPD) harus mempunyai beberapa karakteristik kualitatif yang 

disyaratkan. Karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-ukuran 

normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat 

memenuhi tujuannya. 

Nilai informasi dapat dikatakan sebagai kemampuan informasi untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keyakinan pemakai dalam pengambilan 

keputusan. Agar manfaat dan tujuan penyampaian laporan keuangan pemerintah 

dapat dipenuhi maka informasi yang disajikan harus merupakan informasi yang 
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bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan dengan informasi tersebut. Informasi 

bernilai jika infomasi tersebut dapat digunakan dalam pengambilan keputusan 

oleh pemakainya. Laporan keuangan adalah salah satu bentuk dari informasi, di 

mana pemakainya akan menggunakan laporan keuangan dalam pengambilan 

keputusan baik itu untuk pihak intern maupun pihak ektern. 

Untuk mewujudkan nilai informasi dalam pelaporan keuangan tersebut, 

suatu organisasi harus didukung dengan   kapasitas sumber daya manusia yang 

baik dalam melaksanakan sistem akuntansi. Permasalahan penerapan basis 

akuntansi bukan sekedar masalah teknis akuntansi, yaitu bagaimana mencatat 

transaksi dan menyajikan laporan keuangan, namun yang lebih penting adalah 

bagaimana menentukan kebijakan akuntansi (accounting policy), perlakuan 

akuntansi untuk suatu transaksi (accounting treatment), pilihan akuntansi 

(accounting choice) dan mendesain atau menganalisis sistem akuntansi yang ada. 

Manusia merupakan komponen penting dalam organisasi yang akan 

bergerak dan melakukan aktifitas untuk mencapai tujuan. Keberhasilan suatu 

organisasi ditentukan dari kualitas orang-orang yang berada di dalamnya. SDM 

akan bekerja secara optimal jika organisasi dapat mendukung kemajuan karir 

mereka dengan melihat apa sebenarnya kompetensi mereka. Biasanya, 

pengembangan SDM berbasis kompetensi akan mempertinggi produktivitas 

karyawan sehingga kualitas kerja pun lebih tinggi pula dan berujung pada puasnya 

pelanggan dan organisasi akan diuntungkan. Sumber daya manusia dapat 

didefinisikan sebagaisemua manusia yang terlibat di dalam suatu organisasi dalam 

mengupayakan terwujudnya tujuan organisasi tersebut. 
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Dan hal yang mempengaruhi yang harus diperhatikan selanjutnya adalah 

pemanfaatan teknologi informasi. Seperti kita ketahui bahwa total volume 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara/Daerah (APBN/D) dari tahun ke tahun 

menunjukkan peningkatan yang luar biasa. Untuk itu pemerintah pusat dan 

pemerintah daerah berkewajiban untuk mengembangkan dan memanfaatkan 

kemajuan teknologi informasi untuk meningkatkan kemampuan mengelola 

keuangan daerah dan menyalurkan informasi keuangan daerah kepada pelayanan 

publik. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Prestisia,2014) menemukan 

bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan kapasitas sumber daya manusia 

pemerintah daerah berpengaruh positif terhadap nilai informasi laporan keuangan 

pemerintah daerah. Penelitian lain oleh (Zuliarti,2012) menemukan bahwa 

Pertama, pemanfaatan teknologi informasi dan pengendalian intern akuntansi 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keterandaalan pelaporan 

keuangan pemerintah sedangkan kapasitas SDM tidak berpengaruh. Kedua, baik 

kapasitas SDM dan pemanfaatan teknologi informasi mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap keterandaalan pelaporan keuangan pemerintah daerah. 

Di Kota Solok Sendiri terdapat 30 OPD (https://solokkota.go.id) dan 

seluruh OPD tersebut menggunakan Laporan Keuangan sebagai informasi atau 

acuan untuk pengambilan keputusan. Nilai Informasi yang terdapat pada laporan 

keuangan tersebut digunakan terutama oleh Kepala OPD, Kapala Bagian 

Keuangan dan Bendahara pada OPD salah satunya untuk pertimbangan dalam 

pengambilan suatu keputusan. Oleh karena itu Penelitian ini akan meneliti apakah 

ada hubungan antara pemamfaatan teknologi informasi dan kapasitas sumber daya 
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manusia terhadap nilai informasi pelaporan keuangan pemerintah daerah di Kota 

Solok dengan mengambil judul Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi 

dan Kapasitas Sumber Daya Manusia Terdahap Nilai Informasi Pelaporan 

Keuangan Pemerintah Daerah Kota Solok. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap nilai informasi 

pelaporan keuangan pemerintah daerah. 

2. Apakah kapasitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap nilai informasi 

pelaporan keuangan pemerintah daerah. 

3. Apakah pemanfaatan teknologi informasi dan kapasitas sumber daya manusia 

secara simultan berpengaruh terhadap nilai informasi pelaporan keuangan 

pemerintah daerah. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap nilai 

informasi pelaporan keuangan pemerintah daerah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kapasitas sumber daya manusia terhadap nilai 

informasi pelaporan keuangan pemerintah daerah. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi informasi dan kapasitas 

sumber daya manusia secara simultan terhadap nilai informasi pelaporan 

keuangan pemerintah daerah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan mamfaat sebagai berikut : 

 

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber penelitian bagi penelitian 

selanjutnya dan dapat memberikan pemahaman tentang pengaruh pemanfaatan 

teknologi informasi dan kapasitas sumber daya manusia terhadap nilai 

informasi pelaporan keuangan. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam meningkatkan nilai 

informasi pelaporan keuangan kota Solok. 

3. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengetahui kemampuan 

OPD di Kota Solok dalam nilai informasi pelaporan keuangan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

Untuk memudahkan dalam pemahamannya, maka penulis memformulasikan 

proposal ini dengan sistematika sebagai berikut : 

 
BAB I PENDAHULUAN 

 
Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematikan penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 
 

Pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori, penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran serta hipotesis penelitian. 
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BAB III METODE PENELITIAN 
 

Pada bab ini menjelaskan tentang jenis dan sumber data, populasi, sampel, 

metode pengumpulan data, variabel penelitian dan pengukuran serta teknik 

analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian, deskripsi hasil 

penelitian, pengujian dan pembahasan hasil analisis data. 

BAB V PENUTUP 
 

Bab ini berisi uraian tentang kesimpulan dari penelitian dan saran-saran baik 

untuk peneliti selanjutnya ataupun untuk tempat penelitian dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.1 Kesimpulan 

 

Penelitian ini menguji pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi dan 

Kapasitas Sumber Daya Manusia terhadap Nilai Informasi Pelaporan Keuangan 

Pemerintah Daerah. Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai 

informasi pelaporan keuangan pemerintah daerah. Hasil ini dibuktikan dengan 

variabel Pemanfaatan teknologi informasi memiliki thitung sebesar 6,828 ≥ ttabel 

sebesar 1,66660 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 ≤ 0,05. 

Berpengaruhnya pemanfaatan teknologi informasi terhadap nilai informasi 

pelaporan keuangan pemerintah daerah berarti semakin baik mamfaat yang 

diberikan oleh pengguna teknologi informasi dalam melaksanakan tugasnya 

maka akan semakin baik pulai nilai informasi pelaporan keuangan pemerintah 

daerah yang diberikan. 

2. Kapasitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap nilai informasi 

pelaporan keuangan pemerintah daerah. Hasil ini dibuktikan dengan variabel 

Kapasitas daya manusia memiliki thitung sebesar 10,463 ≥ ttabel sebesar 1,66660 

dengan tingkat signifikansi 0,000 ≤ 0,05. Hal ini dapat disimpulkan dengan 

semakin baik kapasitas sumber daya manusia yang ada pada bagian 

akuntansi/penatausahaan keuangan maka, semakin baik pula nilai informasi 

pelaporan keuangan pemerintah daerah yang diberikan. 
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3. Pemanfaatan teknologi informasi dan kapasitas sumber daya manusia secara 

simultan berpengaruh yang signifikan terhadap nilai informasi pelaporan 

keuangan pemerintah daerah. hasil uji F diperoleh nilai Fhitung 62,682 ≥ Ftabel 

2,34 atau nilai signifikan 0,000 ≤ 0,05 Hasil ini dibuktikan dengan Hal ini 

menunjukkan bahwa, semakin disajikan dengan utuh, jelas, tepat waktu dan 

kemudahan akses suatu laporan keuangan maka akan meningkatkan nilai 

informasi pelaporan keuangan pemerintah daerah. 

5.2 Saran 

 

1. Berdasarkan penelitian, pembahasan dan kesimpulan dari hasil penelitian 

diatas dapat diberikan saran agar pemerintah Kota Solok lebih meningkatkan 

lagi nilai informasi dalam hal keakuratan dan kepastian informasi dalam 

pelaporan keuangan daerah sehingga informasi dalam pelaporan keuangan 

pemerintah daerah tersebut dapat dijadikan tolak ukur dalam pengambilan 

keputusan dengan cara meningkatkan pemanfaatan dalam teknologi informasi 

dan meningkatkan kapasitas sumber daya manusia karena, peneliti 

menemukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan kapasitas sumber 

daya manusia memiliki pengaruh terhadap nilai informasi pelaporan keuangan 

pemerintah daerah kota solok. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan perubahan variabel penelitian 

untuk menemukan variabel-variabel lain yang berpengaruh kuat terhadap nilai 

informasi pelaporan keuangan pemerintah daerah. Dalam mengumpulkan data 

dapat dilengkapi juga dengan menggunakan pertanyaan lisan atau tertulis, 

penggantian teknik pengambilan sampel penelitian serta dilakukan perubahan 

dalam pemilihan alternatif jawaban pada kuesioner penelitian. Selain itu juga 



66 

 

 

dapat memperluas sampel dan lokasi penelitiannya supaya hasil penelitian 

nantinya dapat digeneralisasi. 
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